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Abstrak

Salah satu kebijakan Pemerintah di bidang enerdilad segera mengembangkan dan
menerapkan sumber energi terbarukan guna mengureetgrgantungan terhadap bahan
bakar fosil. Pemanfaatan sumber energi baru dabaarkan berbasis potensi lokal perlu
dilakukan untuk membantu kebijakan pemerintah dalpemyediaan energy bagi
masyarakat, salah satunya adalah energy angin. kkmtg@ndukung program Pemerintah
ini, dilaksanakan program pengabdian masyarakatgyamemanfaatkan potensi tenaga
angin di area kota semarang. Program ini berupacostohan pemanfaatan energi angin
menjadi pembangkit listrik skala mikro atau PLTRffbangkit Listrik Tenaga Bayu) skala
mikro. Lokasi penerapan teknologi ini adalah daeraltangunharjo, Mamgkang,
Semarang. Pemilihan lokasi berdasarkanterpenuhipgssyaratan teknis yaitu kecepatan
angin berkisar antara 3 — 5 m/s. Langkah yang dilkdn meliputi pembangunan dan
installing turbin angin, untuk percontohan tekndld® TB skala mikro. Target luaran
pengabdian adalah turbin angin terpasang on gridodtasi PLTB Mangunharjo dan dapat
dimanfaatkan sebagai tempat pembelajaran energi @tbarukan.
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A. PENDAHULUAN

Krisis energi yang disebabkan oleh menipisnya bdiakar minyak, telah mendorong
pemerintah untuk mengambil kebijakan di bidang gnerelalui Undang-undang Nomor 30
tahun 2007 tentang energi, dan secara khusus dadmaturan Pemerintah Nomor 70 tahun
2009 tentang konservasi energi. Kebijakan inimemdgr diversifikasi energi dengan
memaksimalkan Energi Baru Terbarukan (EBT)[1]. Kadzin ini mengisyaratkan perlunya
segera mengembangkan dan menerapkan sumber emgbgirukan guna mengurangi
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil[2].

Sejalan dengan kebijaksanaan tersebut, pemanfaatalper EBT berbasis potensi lokal
perlu dilakukan untuk membantu kebijakan pemerintdlam penyediaan energy bagi
masyarakat, salah satunya adalah energy angingBhaffaatan potensi lokal tersebut dapat
berupa Pembangkit listrik tenaga angin atau bayuTBP skala mikro. Dengan skala
mikro,pembangunan dan penerapannya dapat disesudé@yan kondisi dan latar belakang
masyarakat pengguna. PLTB tersebut dipasang dadherdpa menara sesuai dengan kapasitas
atau kebutuhan daya listrik masyarakat.

Pembangkit Listrik Tenaga Angin/Bayu (PLTB) terddari komponen utamaunner
turbin angin, generator listrilhattery, automatic charging controldaninverter [4]. Runner
turbin angin, yang merupakan jantungnya PLTB, tedhri hub dan sudu-sudu turbin angin.
Sudu turbin angin harus disesuaikan dengan Kkarstikerangin sebagai sumber tenaga
penggerak turbin angin. Oleh karenanya dalam ppaaréeknologi PLTB di Kota Semarang,
pemilihan lokasi yang memiliki potensi energy angmerupakan langkah utama penerapan
teknologi PLTB.
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Potensi energi angin yang dibutuhkan tidak hanygafmgya kecepatan angin rata-rata per
tahun saja, tetapi juga meliputi arah dominan, rdgat daya rata-ratapertahun[5]. Daerah yang
memiliki potensi besar untuk pengembangan teknaagrgi angin skala mikro yaitu memiliki
kecepatan angin >3,0 m/s dandaya spesifik >150 W/m.

Selain permasalahan potensi tersebut, beberapaag&iahan yang dihadapi dalam
penerapan EBT adalah :

- Investasi awal EBT relatif mahal

- Penguasaan teknologi EBT yang sangat terbatas

B. SUMBER INSPIRAS

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalalarerppan EBT, khususnya
energi angin yaitu dengan membangun dan menginstakra turbin angin lengkap dengan
sistem konversi energi angin (SKEA) menjadi endiggiik. Kegiatan meliputi perancangan
menara turbin, pemasangan komponen-komponen SKEA,irtstalling di lokasi. Selain itu
juga akan dilakukan pelatihan operasi dan pemeldrabagi operator, serta pendampingan
perawatan peralatan PLTB.Target luaran pengabddatala teknologi PLTB terpasang di
lokasiyang telah ditentukan.

C. METODE
Dari Permasalahan yang ada maka tahapan pelaksdisganinasi teknologi PLTB ke

masyarakat dilakukan dengan langkah-langkah sebagéaut :

1. Site Identification: menentukan lokasi pemasangan menara turbin aleginSKEA; serta
menyesuaikan kebutuhan peralatan yang harus dipaeaigan lokasi.
Pemilihan lokasi PLTB, dilaksanakan dengan bebetalpapan, yaitu identifikasi topografi
lokasi PLTB dengan menentukan koordinat lokasi PLd&h detail lokasinya dengan
menggunakan petaigital Elevation Mode(DEM), setelah itu pencarian data kecepatan dan
arah angin menggunakan data pengukuran BMKG daa foatcast. Setelah melakukan
pembahasan potensi energi angin untuk PLTB, maka aitentukan lokasi PLTB yang
layak untuk dibangun.

TopografilLokasi PLTB: KecepatandanArahAngin: PotensiEnergiAngin:

= Koordinatlokasi PLTB - Kecepatanangin

= Peta DEM - Data Pengukuran BMKG - Kemiringantanah

= Detail TopografiLokasi - Data Forecast WRplot - Detail TopografiLokasi
PLTB PLTB

Penetapanlokasi

Gambar 1. Tahapan Site | dentification

2. Pengadaan komponen PLTB : meliputi bangunan gipilatan mekanikal dan elektrikal

Instalasi komponen PLTB di lokasi

4. Institusional set up meliputi pembentukan pengelola PLTB, pelatiharapional dan
pemeliharaan untuk operator

5. Productive End Usepengoperasian PLTB oleh pengelola dengan pendgampoleh tim
pengabdian masyarakat

w
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D. KARYA UTAMA DAN ULASAN KARYA
Penetapan L okasi

Topografi atau peta ruas bumi merupakan keadaam foukni pada daerah tertentu. Kondisi
topografi ini memberikan gambaran ketinggan wilaydihtas permukaan laut. Data yang diambil
diperoleh dari softwere berbagiscGIS dan menggunakagoogle earth Kondisi wilayah perencanaan
yang mempunyai potensi relatif baik untuk pembaaguRLTB berada di Kecamatan Tugu, karena
berada di pesisir pantai dengan topografi relathdlLokasi yang prospektif berdasarkan surveyaddal
Kelurahan Mangunharjo, kecamatan Tugu, Kota Sergaran

Dengan data pengukuran kecepatan angin dari BMKg yerletak di Kalibanteng, didapat
data rata-rata kecepatan angin selama satu talaia.t€rsebut digunakan untuk mencari regresi linier
dengan data kecepatan angin selama satu tahun. géalsitungan menggunakan regresi linear, bisa

diketahui rata-rata kecepatan angin sebesar 3.€8 m/
Z 'gc

JLokasi 1
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Gambar 2. Citra SatelitLoasi )

Sosialisasi Program dan K erjasama

Sosialisasi dilaksanakan untuk menjelaskan proghegiatan masyarakat di lokasi
pemasangan menara turbin angin dan SKEA. Materg ydisampaikan adalah tujuan dan manfaat
program bagi masyarakat, serta pelaksanaan damljagiatan. Tahapan sosialisasi ini dilaksanakan
agar terjalin kerjasama sinergis dan komitmen leasantara masyarakat dan Perguruan Tinggi.

Pengadaan dan Instalasi komponen PLTB

Komponen PLTB sesuai deng&Bambar 3 yang terdiri dari generator listrikyattery,
automatic charging contrpldan inverter. Runnerturbin angin terpasang di menara turbin, dan
komponen lainnya terdapat di dalam rumah daya.

Gambar 3. DenahPenempatan Menara Turbin angina danRumahDaya
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Gambar 4. Rumah Daya dan Menara Turbin Angin di Mangunharjo

Institusional set up dan Productive End Use
Melibatkan pemuka masyarakat dan masyarakat didedun Mangunharijo..

E. KESIMPULAN

Dari kegiatan yang dilaksanakan di Mangunharjo, dkamg, Semarangmaka :
1. Dengan beroperasinya PLTB di Mangunharjo, Mangkaegnpunyai energi angin yang
cukup potensial, karena menghasilkan energi listrik
2. Pemanfaatan energi listrik dari PLTB dapat digunalatuk penerangan jalan di sekitar
lokasi
3. Pemahaman akan pengelolaan dan perawatan PLTBdapgtmin keberlangsungan hasil
energi listrik dari PLTB .
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G. MANFAAT KEGIATAN

Kegiatan instalasi PLTB di Mangunharjomenjadi saraedukasi serta dapat
meningkatkan penguasaan teknologi Energi Baru @sbafukan.
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